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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model integratif bahan ajar bahasa Indonesia untuk
penutur asing (BIPA). Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan berdasarkan konsep
Borg dan Gall yang sudah dimodifikasi oleh Sukmadinata. Temuan yang dihasilkan dalam
penelitian ini berupa model integratif bahan ajar BIPA ranah sosial budaya berbasis ICT disusun
dengan mengikuti ketentuan yang mencakup (1) berlandaskan pendekatan integratif, (2)
dikembangkan dalam ranah sosial budaya, (3) berorientasi pada peningkatan kemampuan
komunikatif, dan (4) pemanfaatan ICT secara optimal. Berdasarkan hasil uji coba produk,
terungkap ada peningkatan rata-rata nilai kemampuan komunikatif pembelajar, yakni 57 menjadi
75. Dengan demikian, model integratif bahan ajar BIPA ranah sosial budaya berbasis ICT tingkat
menengah ini mampu meningkatkan kefasihan pembelajar asing dalam berbicara. Tingkat
kefasihan pembelajar yang awalnya berada di level 2+ dengan deskripsi “mampu memenuhi
kebutuhan rutin sosial untuk keperluan pekerjaan secara terbatas” berubah ke level 3+, dengan
deskripsi yakni mengarah ke “mampu berbicara dengan ketepatan tata bahasa dan kosa kata untuk
berperan serta dalam percakapan formal dan nonformal dalam masalah yang bersifat praktis,
sosial, dan profesional”. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini dapat digunakan

Abstract

This paper is aiming at developing an integrative model of Indonesian language for foreigners (BIPA) teaching
material for non native speakers (NNS). This research is a research and development based on Borg and Gall
concept that has been modified by Sukmadinata. The findings generated in this research are a guide of ICT
based integrative model development of social cultural BIPA teaching material that is arranged (1) based on
integrative approach, (2) developed in socio cultural domain, (3) oriented in communicative ability
improvement, and (4) elaborated in ICT utilization basis. Based on the result of the product trials, it is
revealed that there is improvement in the average score of learners’ communicative ability, namely 57 to 75.
Thus, ICT based integrative model of social cultural BIPA teaching material in this middle level is able to
improve foreign learners’ speaking fluency. Learners proficiency level which initially was in level 2+ with the
description “able to fill the social routine needs to work necessity finitely” changed to level 3+ with a
description that leads to “able to speak with grammar and vocabulary accuracy to participate in formal and
non formal conversation on the practical, social, and professional problems”. Suggestions obtained here is that
the findings of this research can be used to teach BIPA in Indonesia. However, further researches is needed.

© 2015 Universitas Negeri Semarang

> Alamat korespondensi:

ISSN 2252-6722

Gedung Bl Lantai 1 FBS Unnes
Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, 50229
E-mail: badrussiroj@mail.unnes.ac.id

74



Muhammad Badrus Siroj / Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 4 (1) (2015)

PENDAHULUAN

Pentingnya Bahasa Indonesia tidak hanya
memegang peran penting dalam skala nasional,
tatapi juga berperan dalam skala global sebagai
bahasa asing. Hal itu menjadikan bahasa
Indonesia sebagai bahasa yang banyak dipelajari
oleh penutur asing. Para pembelajar asing
mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa
kedua (bahasa asing) dengan tujuan ada yang
bersifat akademis dan ada pula yang bersifat
praktis (Dardjowidjojo 1994:3). Tujuan yang
diarahkan  untuk

pertama peningkatan

pengetahuan  kebahasaan dan kesastraan
Indonesia, sedangkan tujuan kedua diarahkan
untuk keperluan pamrih, misalnya untuk
mempererat hubungan negara, pertukaran
budaya, keperluan kerja, dan lain sebagainya.
Di Indonesia para pembelajar BIPA pada
umumnya mengarah pada tujuan kedua.
lebih

yaitu

Dengan demikian, pembelajarannya
diarahkan pada keterampilan praktis,
bagaimana mereka dapat menggunakan bahasa
Indonesia untuk berkomunikasi.

Dalam perjalanannya, bahasa Indonesia
sekarang memberikan masukan yang cukup
besar pada kemajuan bangsa Indonesia. Hal ini
dibuktikan dari

ketertarikan bangsa lain untuk mempelajari

dapat semakin besarnya

bahasa Indonesia. Tujuan utama bangsa lain

memperlajari bahasa Indonesia tidak lain

adalah untuk dapat berkomunikasi bila mereka
berada di Indonesia. Selain itu, bila mereka
dapat mengunakan bahasa Indonesia secara
benar, mereka pun dapat lebih mendalami
Indonesia

kekayaan budaya sangat

yang

beragam. Pengetahuan akan kebudayaan

Indonesia yang beraneka ragam itulah yang
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menjadi  salah  satu  idealisme  dalam
pembelajaran BIPA.

Persiapan pembelajaran menjadi sangat
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia untuk penutur asing. Dalam
persiapan pembelajaran, hal penting yang harus
ada adalah tersedianya bahan ajar yang
menarik. Selama ini tingginya minat bangsa
asing untuk mempelajari bahasa Indonesia tidak
didampingi dengan bahan ajar yang selaras
dengan keinginan penutur asing dalam
mempelajari bahasa Indonesia. Hal ini terkait
dengan langkanya buku-buku bahan ajar yang
beredar di toko buku yang sekait dengan bahan
ajar BIPA. Keterbatasan bahan ajar ini menjadi
masalah penting yang sering dihadapi pengajar
dalam  kegiatan  pembelajaran.  Pengajar
mengalami kesulitan memilih atau menentukan
materi pembelajaran yang tepat dalam rangka
membantu pembelajar mencapai kompetensi
yang diinginkan. Selain itu, cara menggunakan
materi ajar juga merupakan masalah.
Penggunaan yang dimaksud adalah bagaimana
cara mengajarkannya ditinjau dari pihak
pengajar, dan cara mempelajarinya ditinjau dari
pihak pembelajar. Oleh karena itu, perlu adanya
bahan ajar BIPA sebagai penyeimbang besarnya
minat penutur asing untuk belajar bahasa
Indonesia. Selain itu, bahan ajar BIPA yang
sesuai dengan tujuan program BIPA sangat
besar manfaatnya bagi program BIPA karena
dalam bahan ajar BIPA kita bisa memasukkan
kekayaan jati diri, karakter, dan budaya kita
sebagai bangsa Indonesia.

Seiring dengan perkembangan teknologi
dalam dunia pendidikan yang semakin pesat,
tentu kendala-kendala yang dialami dalam
pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur

asing bisa diminimalisir. Dengan pemanfaatan
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teknologi informasi dan komunikasi
pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur
asing akan lebih mudah. Hal ini karena pada
dasarnya pendidikan merupakan suatu proses
komunikasi dan informasi dari pendidik kepada
peserta didik yang berisi informasi-informasi
pendidikan, memiliki

yang unsur-unsur

pendidik sebagai sumber informasi, media
sebagai sarana penyajian ide, gagasan dan
materi pendidikan serta peserta didik itu sendiri.
Teknologi ini penting karena dapat mengurangi
atau bahkan menghilangkan ketidakmampuan
sebagai halangan belajar. Teknologi ini sangat
penting bagi siswa terutama teknologi yang
tidak dapat dipisahkan dalam pengajaran di
kelas (A. Jacobsen, Davit, et al 2009: 277-278)
Model

Indonesia

integratif bahan ajar bahasa

untuk  penutur asing  bisa
dioptimalkan dengan menggunakan Information
and  Communication  Technology (ICT)
berdasarkan blog dengan multimedia interaktif.

Bahan ajar pembelajaran  bahasa
Indonesia untuk penutur asing berbasis blog
dengan multimedia interaktif berisi latihan
pembelajaran  bahasa  Indonesia  dengan
beberapa latihan dan evaluasi. Setiap latihan
berisi bahan simakan audio visual yang dapat
dilihat dan didengar, kemudian dilanjutkan
pertanyaan untuk mengukur kemampuan
komunikatif pembelajar. Pemilihan multimedia
interaktif memperhatikan prinsip
pengembangan bahan ajar yaitu disesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni. Pengembangan bahan ajar
ini dikatakan sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi karena bahan ajar
ini memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi baik pada saat membuat, mapun saat

menggunakannya.
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Multimedia  Interaktif juga  dapat
mengatasi keterbatasan waktu dan perbedaan
karakteristik pembelajar.  Dapat mengatasi
keterbatasan waktu karena pada saat pembelajar
belajar bahasa Indonesia dan waktu kegiatan
pembelajaran yang ditentukan sudah selesai,
pembelajar dapat melajutkan sendiri
pembelajaran ini selama ada fasilitas komputer
yang digunakan untuk belajar. Bahan ajar
dikatakan  dapat

mengatasi  perbedaaan

karakteristik pembelajar, karena pembelajar
yang dapat belajar dengan cepat tidak perlu
menunggu siswa yang lain. Demikian juga
pembelajar yang perlu mengulang materi dapat
melakukannya tanpa mengganggu kegiatan
pembelajar yang lain. Sehingga pembelajar
dapat belajar secara mandiri atau kelompok.
Pemilihan media blog dengan multimedia
dimaksudkan untuk membuat
lebih
perhatian pembelajar dan membuat pembelajar
lebih  aktif.

mengembangkan materi dalam media blog. Ini

interaktif ini

pembelajaran bermakna, menarik

Selain itu, pengajar dapat
memudahkan pembelajar dalam pembelajaran
mandiri dan memudahkan pembelajar dalam
mencari referensi. Pengajar dapat memasukkan

semua materi dalam media blog.

LANDASAN TEORETIS
Bahasa Indonesia sebagai bahasa asing
oleh  berbagai

banyak diminati lapisan

masyarakat dari mancanegara, antara lain
pejabat pemerintahan, politikus, wartawan,
pedagang, mahasiswa, seniman, atau

wisatawan. Mereka belajar bahasa Indonesia
dengan berbagai keperluan yang bervariasi. Ada
pembelajar yang bertujuan sekadar dapat
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia sehari-

hari, tetapi banyak pula pembelajar bahasa
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Indonesia yang bertujuan lebih spesifik, antara
lain ingin melanjutkan studi ke Indonesia, atau
ingin mendalami kehidupan masyarakat dan
budaya Indonesia.

Menurut Suyata (2000:6), orang asing
mempelajari bahasa Indonesia dengan tujuan
bermacam-macam, dari sekadar berkomunikasi
untuk keperluan sehari-hari, seperti berbicara
dengan sopir, menawar barang, sampai
penguasaan bahasa Indonesia yang bersifat
mengukuti  kuliah  atau

resmi, seperti

mengajarkan  bahasa Indonesia. Dengan
demikian, ada tiga tujuan orang asing belajar
bahasa Indonesia, yakni ingin menguasai
keterampilan komunikasi antarpersonal dasar,
menguasai konsep serta prinsip-prinsip yang
bersifat ilmiah, dan menggali kebudayaan
dengan segala aspeknya. Ketiga tujuan tersebut
dapat berjalan masing- masing, akan tetapi
dapat pula berkelanjutan. Mereka belajar bahasa
Indonesia untuk keperluan praktis, setelah itu
belajar yang lebih bersifat ilmiah, dan akhirnya
dapat pula menguasai kebudayaan.

Bagi penutur asing yang belajar untuk
memperoleh dan mengembangkan kecakapan
berbahasa Indonesia, yang harus dipelajari
terutama adalah sistem bahasa Indonesia
dengan pemakaiannya.

Dalam pembelajaran BIPA, bahasa
Indonesia ditempatkan sebagai alat komunikasi,
bukan sebagai materi bahasa yang dihapalkan
atau dianalisis. Bahasa Indonesia difungsikan
sebagai alat komunikasi baik secara lisan
maupun tulis. Karena itu, dalam pembejalaran
BIPA, tujuan yang ingin dicapai adalah
kemampuan pembelajar untuk berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang
dipelajarinya. Dengan demikian, pembelajar

diharapkan memiliki kemampuan komunikatif.
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Sejalan dengan harapan tersebut, dalam

pembelajaran ~ BIPA,  ditekankan  pada
pembelajar BIPA tentang (1) pengetahuan
tentang bentuk bahasa yang mungkin dikatakan,
(2) pengetahuan tentang kata yang dapat
dituturkan dan dapat dipahami oleh pendengar,
(3) pengetahuan tentang kata yang sesuai dan
wajar menurut konteksnya, dan (4) pengetahuan
tentang kata yang pernah diujarkan orang.
Dengan penguasaan keempat hal tersebut,
seseorang akan dapat Dberbahasa secara
berterima.

Berdasarkan pada perolehan hasil belajar
yang ditargetkan, dalam pengajaran BIPA,
adalah

ancangan yang dipilih ancangan

komunikatif. @ Dalam  kaitannya dengan

ancangan komunikatif, Van Eck (dalam
Suyitno, 2008) menjelaskan bahwa pengajaran
bahasa  dengan  ancangan  komunikatif
memerlukan komponen-komponen berikut ini
dalam penentuan tujuan pengajaran bahasa,
yakni (1)

penggunaan

situasi yang melatarbelakangi

bahasa, meliputi  peranan
pembicara, latar, dan pokok bahasan yang
dibicarakan; (2) kegiatan kebahasaan apa yang
kelak perlu dilaksanakan oleh pembelajar; (3)
fungsi bahasa yang akan dilaksanakan
pembelajar dalam penggunaan bahasanya kelak;
(4) apa yang dapat dilaksanakan pembelajar
terhadap setiap pokok bahasan; (5) nosi umum
apa yang akan dapat ditangani oleh pembelajar;
(6) konsep khusus apa yang ditangani oleh
pembelajar kelak; (7) bentuk bahasa apa yang
dan (8)

keterampilan yang kelak dapat dimanifestasikan

dipakai oleh pembelajar; tingkat
oleh pembelajar. Program pengajaran dengan
tujuan tersebut memerlukan kegiatan dan proses
belajar yang bervariasi, yang dapat membantu

pembelajar mencapai perangkat tujuan tersebut.



Muhammad Badrus Siroj / Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 4 (1) (2015)

Pembelajaran bahasa Indonesia program
BIPA dapat dimengerti sebagai sebuah sistem
atas

terdiri sejumlah  komponen

yang
pendukung, yaitu komponen instruksional dan
interaksi

non-instruksional. Hubungan dan

fungsional antarkomponen tersebut akan
menciptakan proses belajar mengajar dan hasil
belajar (Widodo 2001: 2). Dalam pembelajaran
BIPA keberadaan dan peran pembelajar
merupakan komponen yang menonjol. Dapat
dikatakan, komponen pembelajar ini pulalah
yang membedakan secara signifikan antara
pembelajaran BIPA dengan pembelajaran
bahasa Indonesia yang lain. Pembelajar BIPA
sebagai Indonesia

penutur asing bahasa

memiliki karakteristik tertentu, terutama
tampak pada (1) ciri personal, (2) latar belakang
asal, (3) bidang, (4) pengetahuan/kemampuan,
(5) minat, (6) tujuan belajar, (7) strategi belajar,
dan (8) waktu belajar. Keberadaan dan kondisi
pembelajar tersebut akan berimplikasi pada
peranan serta hubungannya dengan komponen
instruksional lain dalam perwujudan
pembelajaran BIPA. Lebih lanjut, karakteristik
pembelajar juga menjadi bahan yang harus
variabel

dipertimbangkan  sebagai

ikut

yang

berpengaruh dan menentukan dalam

pembelajaran BIPA.

Pembelajaran BIPA memiliki target

tertentu, yaitu = membentuk  pembelajar

berkemampuan berbahasa secara wajar. Dalam
pengertian yang lebih luas, kewajaran ini terkait
dengan hal-hal lain, termasuk di dalamnya

budaya senantiasa melekat dalam

yang

substansi bahasa. Karena itu di samping

persoalan karakteristik personal pembelajar,
persoalan budaya juga ikut terlibat dalam
penciptaan pembelajaran BIPA (Widodo 1994:

3). Terlebih lagi, jika pembelajaran BIPA
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diselenggarakan di Indonesia, maka
pertimbangan dari segi sosial budaya menjadi
semakin penting. Dikatakan demikian, karena
pertimbangan tersebut sekaligus akan menjadi
sumber belajar dan kebutuhan pembelajar

dalam berkomunikasi secara langsung dengan

masyarakat.
Pembelajaran BIPA sebagai sebuah
program, memiliki pijakan yang jelas

sebagaimana prinsip dasar pembelajaran pada

umumnya. Demikian pula, sebagai bentuk
pembelajaran bahasa sudah semestinya juga
mendasarkan  pada  kaidah  konseptual
pembelajaran bahasa asing yang menjadi
landasan pendekatannya. Kaidah konseptual
yang dimaksud terutama bersumber pada teori
bahasa dan teori pembelajaran bahasa seperti
yang dikemukakan oleh Spolsky 1980 dan Stern
1987 (dalam Widodo, 2001: 4).

aspektual, spesifikasi pembelajaran BIPA antara

Secara

lain tampak pada (1) tujuan pembelajaran, (2)
sasaran pembelajaran, (3) tatanan materi, (4)
®)

sumber/media, (6) kegiatan pembelajaran, (7)

pemilihan metode, pemanfaatan
evaluasi pembelajaran, dan (8) problematik

pembelajarannya.  Mengingat  perwujudan
aspek-aspek pembelajaran tersebut merupakan
hal yang cukup kompleks, maka diperlukan
landasan konseptual pembelajaran BIPA yang
jelas.  Tanpa  kejelasan

acuan  sangat

dimungkinkan arah pembelajaran  BIPA
menjadi bias dan berpengaruh negatif pada
produktivitasnya. Ditinjau dari segi pola
organisasi dan pengelolaan, pembelajaran BIPA
hendaknya (1) mampu menumbuhkembangkan
motivasi belajar, serta (2) mampu memberikan
kemudahan bagi pembelajar dalam menguasai
bahasa Indonesia secara wajar. Sasaran tersebut

harus dipetakan dan diwujudkan dalam sebuah
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bentuk atau model pembelajaran BIPA yang
spesifik dan jelas.

Dilihat dari segi kegiatannya pada
dasarnya pembelajaran BIPA merupakan suatu
proses

pemolaan perilaku  belajar

yang

mengarah pada pembangkitan dan

pengkondisian  motivasi pembelajar dalam

berbahasa Indonesia. Upaya tersebut

memerlukan  suatu  sistem  pengelolaan
pembelajaran secara khusus, terutama dengan
memperhatikan mekanisme belajar yang efektif,
akomodatif, kondusif, dan berorientasi pada
kebutuhan/kepentingan pembelajar. Artinya,

perencanaan  dan  proses  pembelajaran

hendaknya dikembangkan secara sistematis,

seksama, serta dijangkaukan untuk
menumbuhkembangkan motivasi dan kesadaran
pembelajar pada target pembelajaran yang jelas.
Di samping itu, bertitik tolak pada keberadaan
bahasa sebagai subsistem perilaku, kiranya
perlu pula dikembangkan pola pembelajaran
yang dapat menciptakan mood belajar ke arah
pembiasaan berbahasa Indonesia dalam bentuk
pengalaman faktual. Dalam penguasaan bahasa
asing, pengalaman faktual memiliki peranan
amat penting, terutama dalam perwujudan input
dan pencapaian output (Krashen 1985; Baradja
1990; Cook 1994).

Ada beberapa aspek dalam pembelajaran
BIPA yang berperan dan harus didudukkan
secara fungsional dan proporsional dalam
kebijakan penyelenggaraan BIPA. Aspek yang
dimaksud adalah (1) latar belakang individu
3)

pengelolaan kelas (dalam dan luar) melalui

pembelajar, (2) motivasi pembelajar,

elaborasi materi dan kolaborasi kegiatan, (4)
lingkungan penggunaan bahasa di masyarakat,
dan (5) pengalaman faktual (pajanan berbahasa
dan akan

problematiknya). Kesemuanya

79

mengarah kepada sikap pembelajar dalam

menguasai bahasa Indonesia secara wajar
sebagai wujud output pembelajaran.

Selaras dengan keterangan tersebut,
pembelajaran BIPA yang diselenggarakan di
Indonesia memiliki spesifikasi yang tampak
pada aspek instrumental eksternal. Instrumen
eksternal berkaitan langsung dengan lingkungan
pembelajar. Aspek inilah yang mewarnai iklim
berbahasa masyarakat Indonesia, dan aspek ini
juga perlu diperhitungkan sebagai variabel

dalam pembelajaran BIPA. Untuk itu,

diperlukan  kebijakan  nasional tentang

pengajaran bahasa Indonesia untuk orang asing.
Kebijakan itu, antara lain, menyangkut
kurikulum, bahan ajar, tenaga pengajar, dan

sarana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk
menghasilkan produk bahan ajar yang dapat
meningkatkan kemampuan bahasa Indonesia
penutur asing. Desain penelitian ini dirancang
Research and

dengan menggunakan

(R&D).
istilah produk pendidikan (educational product)

Development Maksud penggunaan
ini tidak hanya mencakup material seperti buku
teks, media pebelajaran, video pebelajaran dan
sebagainya; tetapi juga berhubungan dengan

pengembangan proses dan prosedur

yang
termasuk di dalamnya pengembangan model
pebelajaran. Dalam hal ini ada dua kegiatan
pokok yang sangat penting dalam penelitian
R&D, yakni menghasilkan produk dan menguji
keefektifan produk (Sukmadinata 2005:164;
Sugiyono 2007:407).

Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah pengembangan model

integratif bahan bahasa Indonesia bagi penutur
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asing. Pemaparan hasil penelitian dilakukan
dengan metode deskriptif kualitatif, karena
dengan metode ini data yang dikumpulkan

dalam bentuk deskripsi kata-kata

yang
menggambarkan bukan saja apa yang terjadi,

melainkan mengkualifikasi  deskripsi

juga
tersebut berdasarkan data yang diperoleh.

PEMBAHASAN

Dari  hasil analisis  kebutuhan
pembelajaran dan pengajar BIPA
terdeskripsikan gambaran model integratif

bahan ajar bahasa Indonesia untuk penutur

asing ranah sosial budaya yang
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi. Hasil analisis

tersebut merupakan dasar pengembangan model
integratif bahan ajar BIPA. Selain itu, dalam
penelitian ini untuk memudahkan pengajar
dalam mengembangkan model integratif bahan
ajar BIPA disusun pula panduan pengembangan
model integratif bahan ajar. Dengan demikian,
model integratif bahan ajar serta panduan
pengembangannya ini  berdasarkan  hasil
penelitian pada analisis kebutuhan pengajar dan
pembelajar.

Model integratif bahan ajar BIPA dalam
penelitian ini disusun dalam tiga unit yang
sesuai dengan silabus yang dikembangkan.
Bahan ajar yang dihasilkan sikhususkan pada
tingkat menengah. Selain bahan ajar dan
panduan, dalam penelitian ini juga dihasilkan
CD pelengkap yang Dberisi video-video
pembelajaran yang sesuai dengan tema tiap
pokok bahasan.

Materi-materi yang disampaikan dalam
bahan ajar tingkat menengah ini disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajar belajar bahasa

Indonesia. Dalam penelitian ini karena subjek
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penelitian adalah pembelajar tingkat menengah
dengan tujuan untuk belajar bahasa dan budaya
materi disusun

Indonesia  maka

yang
disesuaikan dengan tujuan tersebut. Terlepas
dari belajar bahasa pasti belajar budaya juga.
Oleh karena itu, semua materi dalam bahan ajar
ini bertuyjuan untuk melatih kemampuan
komunikatif berbahasa Indonesianya selama
berada di Indonesia.

Bahan ajar BIPA yang dihasilkan dalam
penelitian ini terbagi dalam tiga unit. Masing-
masing merupakan jabaran dari silabus BIPA
yang disusun dalam tema yang sangat menarik
sesuai kondisi

dan dengan

Unit

masyarakat

Indonesia. pertama menggambarkan
kesenian daerah khususnya Jawa Tengah. Unit
kedua bertema tempat wisata atau jalan-jalan
keliling Jawa Tengah. Adapun unit ketiga
menggambarkan kuliner di Jawa Tengah.

Setiap unit disusun dengan model
integratif. Semua materi dikemas dalam satu
tema yang dapat digunakan dalam semua
pembelajaran keterampilan berbahasa mulai
dari membaca, menyimak, menulis, dan
berbicara. Selain itu, buku ini dilengkapi dengan
pengetahuan dasar tata bahasa dan catatan
budaya dasar masyarakat Indonesia.

Pembuatan prototipe model integratif
bahan ajar bahasa Indonesia untuk penutur
asing dilakukan dengan enam tahap. Setelah
mendapatkan hasil analisis kebutuhan pengajar
dan pembelajar kemudian dilakukan
penyusunan prototipe. Setelah prototipe jadi
kemudian diujikan ke ahli materi ajar dan ahli
media. Ada beberapa masukan dari ahli materi
dan ahli media yang semuanya itu sangat
bermanfaat untuk perbaikan materi ajar dan
media yang dihasilkan yang telah dibuat.
Setelah  dilakukan

perbaikan  kemudian
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dilakukan uji  efektifitas produk dalam

pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur
asing yang dilakukan secara terbatas.

Pada saat uji efektifitas produk, selama
pembelajaran pembelajar menjadi mandiri dan
aktif. fasilitator ~ dan

Pengajar menjadi

motivator. Pengajar menggunakan metode
tanya jawab untuk menggali kemampuan dan
pemahaman pembelajar tentang materi bahasa
indonesia yang sudah dipelajari baik melalui
media blog, CD pembelajaran, dan bahan ajar.
Kegiatan tanya jawab yang dilakukan
pengajar membuat adanya interaksi antara
pengajar dan pembelajar sehingga terjadi
hubungan timbal balik antara pengajar dan
pembelajar. Dalam hal ini pengajar tidak

membatasi jawaban pembelajar. Pengajar

menggali terus jawaban pembelajar yang lain

atas  pertanyaan sama kemudian

yang
disimpulkan bersama. Selain tanya jawab
dengan pembelajar, pengajar juga meminta
pembelajar untuk mempresentasikan hasil kerja
setiap pembelajaran. Presentasi ini sangat
membantu pembelajar dalam meningkatkan
kemampuan komunikatifnya.

Dalam  pembelajaran  menggunakan
model integratif bahan ajar bahasa Indonesia
untuk penutur asing ini semua keterampilan
berbahasa  ditingkatkan.  Misalnya  pada
pembahasan tema kesenian daerah, pembelajar
membaca bacaan tentang kesenian daerah, hal
ini akan meningkatkan keterampilan
membacanya. Setalah itu, pembelajar menjawab
dengan

pertanyaan-pertanyaan yang terkait

bacaan, hal ini akan  meningkatkan
keterampilan menulis pembelajar. Masih pada
bacaan yang sama, pengajar memutarkan video
yang sesuai dengan pokok bahasan, sedangkan

pembelajar menyimak dan menyaksikan video
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pembelajaran tersebut. Setelah pemutaran CD

pembelajaran  selesai, pembelajar diminta
menyampaikan secara lisan tentang apa yang
telah  disaksikannya. Kegiatan itu akan
meningkatkan keterampilan menyimak dan
berbicara pembelajar.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian,
ditemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan model integratif bahan ajar BIPA ranah
sosial budaya berbasis ICT tingkat menengah
BIPA untuk

dapat membantu pembelajar

meningkatkan kemampuan komunikatif
berbahasa Indonesia tingkat menengah.
Hasil data

analisis penelitian

membuktikan telah terjadi beberapa
peningkatan skor mulai dari prates, intervensi,
sampai postes. Kemampuan komunikatif pada
kondisi intervensi menunjukkan adanya
kenaikan dengan nilai rata-rata 69. Sedangkan
kemampuan komunikatif pembelajar pada
kondisi postes menunjukkan nilai akhir 75.
Dengan demikian, berdasarkan data penelitian
menunjukkan bahwa model integratif bahan
ajar BIPA ranah sosial budaya berbasis ICT
tingkat menengah ini mampu meningkatkan
kefasihan pembelajar asing dalam berbicara.
Tingkat kefasihan pembelajar yang awalnya
berada di level 2+ dengan deskripsi “mampu
memenuhi kebutuhan rutin sosial untuk
keperluan pekerjaan secara terbatas” berubah ke
level 3+, dengan deskripsi yakni mengarah ke
“mampu berbicara dengan ketepatan tata
bahasa dan kosa kata untuk berperan serta
dalam percakapan formal dan nonformal dalam
masalah yang bersifat praktis, sosial, dan
profesional”.

Dengan demikian, terdapat perbedaan
komunikatif = BIPA

kemampuan tingkat

menengah dengan menggunakan model
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integratif bahan ajar BIPA ranah sosial budaya
berbasis ICT dengan tanpa menggunakan model

tersebut.

PENUTUP
Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Model integratif bahan ajar bahasa
Indonesia yang dibutuhkan oleh penutur
tingkat menengah harus memenuhi empat
aspek, yaitu: 1) integrasi bahan ajar. Bahan
ajar disusun dengan memasukkan semua
aspek keterampilan berbahasa kemudian
dipadukan dengan bahan yang Dbisa
digunakan pada komunikasi sehari-hari
seperti percakapan atau dialog di radio dan
TV, pengumuman di masjid, undangan,
iklan di majalah, berita di surat kabar, dan
sebagainya. Selain itu, bahan ajar BIPA juga
harus terintegrasi dengan aspek sosial dan
budaya masyarakat; 2) integrasi
keterampilan berbahasa. Model bahan ajar
BIPA ini disusun berlandaskan pendekatan
integratif. Yang dimaksud dengan integratif
dalam pengembangan model bahan ajar ini
adalah keterpaduan penggunaan empat
keterampilan bahasa yaitu mendengar,
membaca, berbicara, dan menulis; 3)
integratsi pelaksanaan pembelajaran. Dalam
pendekatan integratif, pembelajar juga
dilibatkan dalam aktivitas di kelas dan di
luar kelas, baik dalam tugas terstruktur
maupun dalam  bersosialisasi  dengan
masyarakat di  sekitarnya; dan @ 4)
pengotimalan pemanfaatan teknologi
informasi dan  komunikasi. Dalam
pembelajaran  ini  pemanfaatan  ICT
dititikberatkan pada penggunaan blog

dengan multimedia interaktif. Blog interaktif
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disertai aplikasi percakapan online seperti
yahoo messenger, facebook, twitter, google
talk, dan aplikasi percakapan online lainnya.
Dengan  tambahan  aplikasi  tersebut
pembelajar bisa  berinteraksi langsung

dengan pengajar atau pembelajar lainnya.

. Karakteristik model integratif bahan ajar

bahasa Indonesia untuk penutur asing
tingkat menengah berbasis ICT dalam
penelitian ini disusun dengan mengikuti
ketentuan yang mencakup (1) berlandaskan
pendekatan integratif, (2) dikembangkan
dalam ranah sosial budaya, (3) berorientasi
pada peningkatan kemampuan komunikatif,
dan (4) pemanfaatan ICT secara optimal.
Pengembangan model integratif bahan ajar
bahasa Indonesia untuk penutur asing
tingkat menengah dikembangkan
berdasarkan karakteristik model bahan ajar

tersebut.

. Model integratif bahan ajar Dbahasa

Indonesia untuk penutur asing ranah sosial
budaya berbasis ICT ini efektif dan dapat
meningkatkan kemampuan komunikatif
berbahasa penutur asing. Hal ini berdasarkan
uji efektifitas produk dalam pembelajaran.
Dari hasil pembelajaran terungkap ada
peningkatan rata-rata nilai kemampuan
komunikatif pembelajar, yakni 57 menjadi
75. Dengan demikian, model integratif
bahan ajar BIPA ranah sosial budaya
berbasis ICT tingkat menengah ini mampu
meningkatkan kefasihan pembelajar asing
dalam  berbicara.  Tingkat  kefasihan
pembelajar yang awalnya berada di level 2+
dengan deskripsi “mampu memenuhi
kebutuhan rutin sosial untuk keperluan
pekerjaan secara terbatas” berubah ke level

3+, dengan deskripsi yakni mengarah ke
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“mampu berbicara dengan ketepatan tata
bahasa dan kosa kata untuk berperan serta
dalam percakapan formal dan nonformal
dalam masalah yang bersifat praktis, sosial,

dan profesional”.
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